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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of workload and compensation on
employee performance at Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu, both partially and simultaneously. This
study uses a quantitative descriptive research method, objectively examining a situation using numerical
data, with data collection techniques through questionnaires. The sample used is non-probability sampling
with a saturated sampling technique from 62 employees. The data analysis method used is hypothesis
testing research, utilizing SPSS version 27. The results of the research show that the variables of workload
and compensation have a significant influence on employee performance at Toko Galeri Batik Anjani-Kota
Batu, both partially and simultaneously. Based on the partial statistical test or t-test, the calculated t-value
is 3.912 > 1.6706. This means that Hal is accepted, and Hol is rejected, indicating that workload
significantly affects employee performance. As for compensation, the partial t-test obtained a calculated t-
value of 4.931 > 1.6706. This means that Ha2 is accepted, and Ho2 is rejected, indicating that
compensation affects employee performance. Simultaneously, the calculated F-value is 147.091 > F-table
2.761 with a significance level of 0.000 < o, 0.05, indicating that Ho3 is rejected, and Ha3 is accepted. This
means that workload and compensation simultaneously have a positive and significant influence on
employee performance. This shows that the percentage of the influence of workload and compensation on
employee performance is 83.3%, with the remaining 16.7% influenced or explained by other variables
outside of those studied.

Keywords: Workload, Compensation, Employee Performance
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu secara parsial dan simultan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif tentang suatu keadaan secara objektif yang
menggunakan angka dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Sampel yang
digunakan adalah non probability sampling dengan teknik sampling jenuh dari 62 karyawan. Analisis data
yang digunakan adalah metode penelitian hipotesis dengan menggunakan spss versi 27. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel beban kerja dan kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Toko Galeri Batik Anjani Kota-Batu baik secara parsial maupun simultan.
Berdasarkan uji statistik secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 3.912 > 1.6706. Hal ini berarti Hal
diterima dan Hol ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan untuk kompensasi secara parsial atau uji t diperoleh nilai thitung 4.931 >
1.6706. Hal ini berarti Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara simultan diperoleh nilai F hitung adalah 147.091> F tabel
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2.761 dengan Sig. 0,000 < o 0,05 menunjukan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Berarti beban kerja dan
kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa presentase pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 83,3%
dan sisanya 16,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Kata kunci: Beban Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis
yang semakin ketat, peran SDM semakin krusial
dalam  mencapai  keunggulan  kompetitif.
Organisasi yang memiliki SDM yang berkualitas
dan memiliki keahlian yang sesuai dengan
kebutuhan tuntutan pasar akan lebih mampu
beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan bisnis
yang dinamis. Sebaliknya, organisasi yang tidak
mampu memanfaatkan dan mengelola SDM
dengan baik berisiko menghadapi berbagai
tantangan, seperti penurunan produktivitas, tingkat
turnover yang tinggi, dan kurangnya inovasi.

Pada sebuah organisasi/perusahaan untuk
mengukur keberhasilan sangat ditentukan oleh
kegiatan pemanfaatan sumber daya manusia, yaitu
orang-orang yang menyediakan tenaga Kkerja,
waktu, kreativitas, bakat, serta motivasi yang tinggi
bagi sebuah organisasi/perusahaan. Karyawan
dapat dikatakan menjadi titik tolak keberhasilan
dari  sebuah organisasi karena karyawan
mempunyai peranan langsung dalam mengerjakan
aktivitas yang dikehendaki oleh perusahaan.

Kinerja karyawan adalah ukuran atas hasil
kerja dan kontribusi yang diberikan oleh seorang
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi.
Menurut Sutrisno (2016:151) kinerja atau prestasi
kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh
seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam
menjalankan aktivitas dalam bekerja.

Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu
mengalami permasalahan dalam mencapai target
yang telah ditetapkan tiap tahunnya. Faktor yang
mempengaruhi  terjadinya kegagalan dalam
mencapai target yang sudah ditetapkan tersebut
disebabkan oleh kompensasi yang belum sesuai
serta beban kerja yang terlalu tinggi. Faktor-faktor
tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap
kinerja karyawan dan target Perusahaan. Berikut
adalah data target kinerja karyawan Toko Galeri
Batik Anjani- Kota Batu dalam kurun waktu 3
(tiga) tahun terakhir:

Tabel 1.1
Target Kinerja Karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu
Periode 2021-2023

Key Performance Indicator Realisasi

2021 2022 2023

Area Kinerja Goals Target| 1an- | Jul- | Jan- | Jul- | Jan- | Jul-

Jun | Des | Jun | Des | Jun | Des

Mencanting Pola Batik | 100% | 60% | 50% | 50% | 70% | 70% | 70%

Pr Melukis Pola Batik | 100% | 60% | 50% | 60% | 40% | 60% | 50%
Menjahit Kain Batik

Menjadi Produk Jadi | 100% | 50% | 60% | 60% | 60% | 40% | 50%

Keterangan Belum Belum Belum

& Tercapai Tercapai Tercapai

Sumber : Toko Galeri Batik Anjani Kota Batu, Jawa Timur (2024)

Dapat dilihat dari tabel di atas, Key
Performance Indicator karyawan Toko Galeri
Batik Anjani Kota-Batu pada tahun 2021 belum
bisa mencapai target yang sudah ditetapkan. Begitu
juga pada tahun 2022 dan 2023, target kinerja yang
sudah ditetapkan masih belum bisa dicapai oleh
karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu.
Hal ini dipengaruhi secara langsung oleh beban
kerja yang terlalu tinggi dan kompensasi yang
belum sesuai sehingga tingkat produktivitas tidak
bisa maksimal.

Selain dari tabel key performance indicator,
kinerja karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota
Batu juga dapat dilihat dari angka penjualan.
Berikut adalah data rekapitulasi data penjualan
produk Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu dalam

kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir:
Tabel 1.2
Rekapitulasi Data Penjualan Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu
Periode 2021-2023
(Dalam ratusan juta Rupiah)

Bula 2021 2022 2023
Target Aktual Target Aktual Target | Aktual

Januari 200 174 200 134 250 159
Februari 200 170 200 120 250 164
Maret 200 165 200 127 250 132
April 200 169 200 115 250 168
Mei 200 132 200 127 250 179
Tuni 200 124 200 140 250 181
Tuli 200 135 200 158 250 187
Agustus 200 178 200 188 250 224
September 200 168 200 163 250 209
Oktober 200 152 200 150 250 185
November 200 140 200 153 250 176
Desember 200 164 200 17 250 196
Total 2400 1871 2400 1764 3000 2160

Presentase 77,96% 73,50% 7206

Sumber : Toko Galeri Batik Anjani Kota Batu (2024)
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Dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa pada
tahun 2021 penjualan yang dapat dicapai hanya
77,96% dari target yang sudah ditetapkan, dengan
kata lain kinerja karyawan pada Toko Galeri Batik
Anjani-Kota Batu masih belum cukup. Pada tahun
2022 dapat dilihat bahwa Kkinerja karyawan Toko
Galeri Batik Anjani-Kota Batu mengalami
penurunan sehingga hanya mencapai 73,50% dari
target yang sudah ditetapkan. Kemudian, pada
tahun 2023 kinerja karyawan Toko Galeri Batik
Anjani-Kota Batu Kembali mengalami penurunan,
pencapaian berada di angka 72% dari target yang
telah ditentukan.

Beban kerja yang tinggi juga merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan kinerja karyawan
Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu tidak optimal.
Dalam tabel berikut, dapat dilihat taregt per tahun
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dan
realisasi yang terjadi dalam kurun waktu 3 (tiga)

tahun terakhir.
Tabel 1.3
Data Hasil Produksi per tahun Toke Galeri Batik Anjani-Kota Batu
Tahun 2021-2023

Jumlah

Tahun Target Produksi Hasil Produksi Presentase
Karvawan
2021 60 800 pes produk jadi 725 pes produk jadi 90,62%
2022 57 800 pes produk jadi 714 pes produk jadi 89.25%
2023 62 850 pes produk jadi 753 pes produk jadi 88.58%

sumber “Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu (2024)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
target per tahun yang sudah ditetapkan, belum
dapat terpenuhi pada tiga periode terakhir, yaitu
periode 2021-2023. Pada tahun 2021 karyawan
Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu hanya berhasil
menghasilkan 725 pcs produk jadi atau sebesar
90,62% dari target. Begitu juga pada tahun 2022
yang hanya menghasilkan 714 pcs produk jadi atau
sebesar 89,25% dari target. Sedangkan pada tahun
2023, karyawan Toko Galeri Batik Anjani
menghasilkan 753 pcs produk jadi atau sebesar
88,58% dari target. Hal ini tentunya akan sangat
berdampak pada tingkat kinerja karyawan yang
nantinya akan berpengaruh pada kemajuan
perusahaan.

Kompensasi terhadap karyawan sangatlah
penting dalam dunia bisnis dan manajemen sumber
daya manusia. Kompensasi menurut Wibowo
dalam Syardiansyah & Rahman, (2022, 151) adalah
jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada
pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga
kerjanya Kompensasi yang tepat dan adil menjadi
faktor krusial dalam menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan memotivasi. Salah satu tujuan

utama dari kompensasi karyawan adalah untuk
meningkatkan motivasi dan kepuasan Kkerja.
Dengan memberikan imbalan yang sesuai dengan
kontribusi dan kinerja karyawan, organisasi dapat
mendorong mereka untuk bekerja dengan
semangat, dedikasi, dan komitmen yang tinggi
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Selain itu, tujuan lain dari kompensasi adalah
memelihara  loyalitas  karyawan.  Dengan
memberikan imbalan yang adil, karyawan
cenderung merasa dihargai dan diperhatikan,
sehingga mereka lebih cenderung bertahan dalam
organisasi dan berkontribusi secara berkelanjutan.
Selain itu, kompensasi yang kompetitif juga dapat
membantu organisasi dalam merekrut dan
mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas.
Dengan demikian, tujuan kompensasi terhadap
karyawan bukan hanya tentang memberikan gaji
dan tunjangan, tetapi juga tentang menciptakan
lingkungan kerja yang memotivasi, adil, dan
memelihara loyalitas, sehingga karyawan dapat
berkontribusi  maksimal  dalam  mencapai
kesuksesan organisasi.

Adapun kompensasi yang diterima oleh
karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu
dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir adalah

sebagai berikut:
Tabel 1.4
Data Gaji karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu
Periode 2021-2023

UMK Kota Batu,

Tahuu Jawa Timur

Divisi Gaji Pokok GAP

Pencanting

(25 Karyawan) Rp 2.000.000

Rp §19.901.59

Pewarna

”
2021 | Rp2.819.801.5% {21 Karyawan)

Rp 1.500.000 Rp 1.315.801,5%

Penjahit

{14 Karyawan) Rp 2.000.000

Rp 819.501,59

Pencanting

(23 Raryawan) Rp 2.000.000

Rp 830.637.09

Pewarna Rp 1.500.000

2022 | Rp2.830.637.09 (20 Karyawan)

Rp 1.330.637,09

Penjahit
(14 Karyawan)

Rp 2.000.000 Rp 830.637.09

Pencanting

(23 Karyawan) Rp 2.200.000

Rp 830.367.09

Pewarna
2023 Rp 3.030.367.09 (23 Karyawan) Rp 1.700.000 Rp 1.330.367,09

Penjahit
(16 Karyawan)
Sumber : Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada kenaikan gaji yang signifikan terhadap
karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Indonesisa, Pada tahun 2021 UMK kota Batu Jawa

Rp 2.200.000 Rp 830.367.09

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

206



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 204-213

ISSN : 2985-4768

Timur sebesar Rp 2.819.801,59, sedangkan gaji
pokok Karyawan Toko Galeri Batik Anjani-Kota
Batu sebesar Rp 2.000.000 untuk divisi Pencanting
dan penjahit, Rp 1.500.000 untuk divisi Pewarna.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Indonesia pada tahun 2022, UMK Kota Batu, Jawa
Timur sebesar Rp 2.830.637,09. Sedangkan, gaji
pokok yang didapatkan Karyawan Toko Galeri
Batik Anjani-Kota Batu masih sama, yakni Rp
2.000.000 untuk divisi Pencanting dan pewarna, Rp
1.500.000 untuk divisi Penjahit. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik ada tahun 2023 UMK
Kota Batu, Jawa Timur sebesar Rp 3.030.367,09.
Sedangkan gaji pokok yang didapatkan Karyawan
Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu sebesar Rp
2.200.000 untuk divisi Pencanting dan Pewarna,
serta Rp 1.700.000 untuk divisi Penjahit. Namun,
kenaikan gaji pokok yang diterima masih
berbanding jauh dengan UMK Kota Batu, Jawa
Timur pada tahun yang sama. Hal ini jelas menjadi
salah satu faktor penentu kesejahteraan karyawan
Toko Galeri Batik Anjani-Kota Batu yang nantinya
akan berpengaruh langsung terhadap Kinerja
karyawan tersebut.

2. PENELITIAN TERDAHULU

Siska Yunanti Nadinda, Auliany Putri
(2022) Swara MaNajemen (Keuangan, Pemasaran,
dan Sumber Daya Manusia) Vol. 2, No. 4/
Desember 2022 Hal 405 — 414 ISSN: 2775-6076
PENGARUH BEBAN KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN RSIA  ASYIFA  DEPOK
Berdasarkan nilai thitung sebesar 2,124 sedangkan
nilai ttabel untuk n = 45 sebesar 1,682. Karena nilai
thitung > ttabel dan nilai taraf signifikan (o) sebesar
0,040 < 0,10 maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara beban Kkerja
terhadap kinerja karyawan RSIA Asyifa Depok”.

Nisa Awalia, R. R. Mardiana Yulianti (2022)
Jurnal llmiah Ilmu Manajemen Magister VVol. 1 No.
3 Desember 2022 e-ISSN : 2830-0548 Pengaruh
Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kepolisian Sektor
Rajeg-Kabupaten Tangerang Berdasarkan nilai t
hitung untuk variable beban kerja diperoleh nilai t
hitung > t tabel (3,272 > 2,00958) hal tersebut juga
diperkuat degan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya Beban kerja (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor
Kepolisian Sektor Rajeg - Kabupaten Tangerang.

Evi Sofiana, Tri Wahyuarini, Syarifah
Novieyana (2020) Jurnal Inovasi Bisnis 8 (2020) 1-
15 e-ISSN : 2614-6983 Pengaruh Beban Kerja
Dan Stress Kerja Terhadap Kinerja Staf Pengajar
Politeknik Negeri Pontianak Berdasarkan hasil
pengujian terhadap hipotesis 1, tidak terbukti
adanya pengaruh beban kerja terhadap kinerja staf
pengajar. Hal ini ditandai dengan koefisien regresi
atau sig. sebesar 0,740. Selain itu, nilai R Square
menunjukkan angka yang sangat rendah yaitu
0,001 yang artinya beban kerja bukan merupakan
prediktor yang signifikan untuk kinerja dosen,
karena hanya bisa menjelaskan variabel kinerja
dosen hanya sekitar 0.1% saja, sedangkan 99,9%
dijelaskan oleh variabel lain.

Ading Sunarto, Rizal Abdul Aziz (2022)
PENGARUH KOMPENSASI DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT  POLIPLANT  SEJAHTERA
KALIMANTAN BARAT Berdasarkan hasil uji t
diperoleh nilai thitung sebesar 6,690 dan nilai
signifikansi adalah 0,000 serta nilai ttabel adalah
1,97824. Karena thitung > ttabel (6,690 > 1,97824)
dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa kompensasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Salsa Dela Asmarini, Sulaimiah, Santy
Nururly (2022) Jurnal Pustaka Aktiva Vol. 2. No. 1
(2022) 7 - 11 E-ISSN : 2808-5795 Pengaruh
Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Melalui
Motivasi Kerja Pendamping Pkh Lombok Timur
Berdasarkan hasil pengujian Kompensasi Finansial
berpengaruh positif serta berarti atas Kinerja.
Dilihat dari hasil pengujian didapatkan skor t
hitung senilai 3.359 > t tabel 1,9809 serta skor
signifikansinya 0,001 < 0,05. Maka bisa ditarik
simpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima dan
nilai t positif memperlihatkan bahwa kompensasi
finansial memberi dampak yang positif serta berarti
atas kinerja karyawan.

Sevynica Rianda, Alex Winarno Jurnal
Manajemen Sumber Daya Manusia, Administrasi
dan Pelayanan Publik Universitas Bina Taruna
Gorontalo Volume IX Nomor 2, 2022 E-ISSN :
2715-9671 Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan
Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pt
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Rajasaland Bandung Berdasarkan hasil pengujian
variabel Kompensasi (X1) diketahui pada tabel di
atas diperoleh nilai t hitung sebesar 0,552 <t tabel
1,677 dan tingkat signifikansi 0,584 > 0,05. Atas
perolehan itu maka diketahui HO diterima dan Ha
ditolak, sehingga konklusinya Kompensasi (X1)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan dari
variabel tersebut terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Limita, Leoni Hoki Management Studies
and Entrepreneurship Journal Vol 3(6) 2022: e-
ISSN:3663-3672 Pengaruh Kompensasi Dan
Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
CV. Karya Gemilang Medan Berdasarkan hasil
pengujian terlihat nilai Sig. 0.000 < a (0.05) dan f
hitung 10.269 > f tabel 3.15. Jadi bisa diartikan HO
diterima, Ha diterima artinya kompensasi dan
beban kerja secara simultan berpengaruh positif
signifikan Kinerja Karyawan Pada CV Karya
Gemilang Medan

Rhoni Ilham Tampubolon Juripol Volume 4
Nomor 1 Tahun 2021 e-ISSN:2599-1787 Analisis
Pengaruh Kompensasi Dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Hotel Grand Antares Medan
Berdasarakan hasil pengujian variabel Kompensasi
dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Grand Antares Medan. Dengan nilai Fhitung
(63.285) > Ftabel (3.18) dengan tingkat signifikasi
0.000. Selanjutnya nilai R Square sebesar 0,729
atau 72,9% yang artinya ada pengaruh kompensasi
dan beban kerja terhadap kinerja karyawan sebesar
72,9%, sedangkan sisanya 27,1% variabel-variabel
lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini

Ulyana Muslimin, Nirwan Razak (2023)
MANOR: Jurnal Manajemen dan Organisasi
Review (Vol 5, No 2, November 2023) E-ISSN:
2716-148x Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero)
UP3 Kabupaten PinrangDari hasil penelitian ini
dapat menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh
dari nilai Fhitung (29.221) > Ftabel (3.20) sehingga
hal ini dapat menunjukkan bahwa variabel
Kompensasi dan Beban Kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan PT. PLN (persero) UP3 Kabupaten
Pinrang.

3. METODE PENELITIAN
a. Teknik analisis Data
1) Uji Validitas

Uji validitas merupakan keadaan yang
menggambarkan apakah instrumen yang
digunakan mampu mengukur data dari yang
sudah diperoleh. Hasil yang akan diperoleh
dari uji validitas adalah suatu instrumen
yang valid atau sah. Tingkat validitas yang
tinggi adalah yang terbaik atau sudah valid,
namun sebaliknya jika instrument yang
memiliki validitas rendah merupakan
instrumen yang kurang baik dan tidak
direkomendasikan untuk diteruskan dalam
kelompok indikator yang sudah valid.
Menurut  Sugiyono (2019:175) suatu
kuesioner dikatakan valid jika nilai faktor
variabel lebih besar dari 0,5 (0,5 > Sig)
2) Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
dapat dipercaya untu mengumpulkan data
penelitian. Menurut Sugiyono (2019:175)
mengatakan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruksi.

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Uji normalitas memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah pada variabel residual
atau pengganggu dalam model regresi
memiliki distribusi normal atau tidak.

2) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134) menyatakan
uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi gejala-
gejala heteroskedastisitas

3) Uji Mulitkolinieritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Menurut Ghozali, (2016:105) berpendapat
bahwa “uji multikolonieritas bertujuan
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untuk menguji apakah pada model regresi N
ditemukan adanya korelasi antar variabel Varizbel | Tem | Comected | v o
bebas (independen)”. Coretaton
X11 0.464 Valid
X1.2 0.609 \‘:ahd
c. Analisis Regresi Linier T v
Menurut Ghozali (2016:173) menyatakan o v s L
bahwa  Analisis  regresi linier-berganda X18 0330 ]
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan XLIO 0325 ol
antara dua variabel atau lebih, serta X 0375 v
menunjukkan arah hubungan antara variabel 01 oere ald
dependen dengan independen, analisis regresi : 05 055 | om0 | Tl
linear berganda dapat membantu peneliti untuk s ol Vil
mengetahui hubungan antar variabel bebas dan X210 0893 Valig
variabel terikat. v 0107 ol
Kinen [V o557 T
d. Uji Hipotesis Kaawan | Y6 o501 02500 L tald
Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk T 35 i
menguji bagaimana pengaruh masing-masing oo D T e T el
variabel ~ bebasnya secara sendiri-sendiri Berdasarkan tabel di atas hasil yang
terhadap  variabel terikatnya.  Menurut diperoleh bahwa seluruh rhitung lebih besar
Sugiyono, (2019) bahwa “Uji t digunakan untuk dari rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
mengetahui apakah dalam model regresi butir pernyataan pada instrumen penelitian ini
variabel independen (X) secara parsial dapat dikatakan valid.
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)
pada tingkat kepercayaan 95%”. . Uji Reliabilitas
Uji F atau simultan dimaksudkan untuk Tabel 4.10
menguji pengaruh semua variabel bebas secara Hasil Uji Reliabilitas
simultan terhadap variabel terikat. Menurut Variabel Cranbach's Alpha Keterangan
X 0. ) Beban Kerja (X1) 0.691 Reliabel
Sugiyono (2019) bahwa “Uji F digunakan untuk Kompensasi (X2) 0.687 Reliabel
mengetahui  pengaruh  secara  simultan Smefa Rty Reliabel
(bersama-sama) antara variabel independen Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat
terhadap variabel dependen”. disimpulkan ~ bahwa  seluruh  variabel
o o mempunyai cronbach’s alpha >0.60. Dengan
Koefisien Determinasi demikian variabel beban kerja, kompensasi dan
Menurut Sugiyono (2019) menyatakan kinerja karyawan dapat dikatakan reliabel dan
bahwa "Analisis kofisien korelasi digunakan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
untuk menerangkan kekuatan dan arah penelitian selanjutnya.
hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen”. . Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas
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2)

Tabel 4.11
Hasil Uji Metode Kolmogrov — Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov — Smirnov Test dengan pendekatan monte carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized
Residual

N 62
Normal Parameters® Mean .

S 125131431

Deviation
Most Extreme Absolute 089
Differences Positive 089

Negative -.068
Test Statistic 089
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
a. Test distribution is Normal,
b, Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diclah peaulis deagan SPSS ver. 27 (2024)

Data di atas mengenai hasil uji
normalitas menggunakan statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov, besarnya
Kolmogorov-Smirnov  signifikan 0.200
lebih besar dari 0.05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini telah terdistribusi dengan
normal.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized | Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 2.656 1.589 1.672|.100
Beban Kerja .088 068 327 1.286|.203
Kompensasi -125 071 -451 -1.776|.081
a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber: Data diolah penulis dengan SPSS ver. 27
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas pada tabel di atas

didapatkan hasil nilai (Sig) 0.203 > 0.05

untuk variabel Beban Kerja (X1) dan hasil

nilai (Sig) 0.081 > 0,05 untuk variabel

Kompensasi (X2), sehingga bisa pada

penelitian  ini  tidak terjadi  gejala

heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas bisa juga
dilakukan dengan melihat grafik scatter
pilot antara nilai prediksi variabel terikat
ZPRED dan nilai residualnya SPRESID
dengan kriteria:

1. Jika titik-titik membentuk pola tertentu
seperti gelombang besar melebar dan
menyempit  maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa
membentuk pola tertentu, maka tidak
terjadi heteroskedastisita

3) Uji Multikolinearitas
Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized

Collinieari i
Usstandirdlzed | Coeffctents | Coaflcten t | s " Stateties
Tolerance
3 i B Sid Error Beia
1| (Constant 2m0] 24 03] 367
Beban a2 105 18] 3912=0m1 248 a7

Ketja
i< 535 109 526 4931) <001 248 407

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolzh pemulis dengan SPSS ver. 27

Berdasarkan hasil uji di atas, pada
variabel beban kerja dan kompensasi
masing-masing variabel memiliki nilai
Tolerance yaitu 0.248 di mana lebih besar
dari 0.10 dan nilai VIF yaitu 4.027 di mana
lebih kecil dari 10. Maka dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa pada variabel beban
kerja dan kompensasi tidak terjadi gejala
multikolinieritas dan  model regresi
dikatakan layak dan dapat digunakan untuk
persamaan regresi

d. Analisis Regresi Linier

Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients*
Standardized

Collintearity | Sygtistics
VIF

Unstandardized | Coefficients | Cogfficients t Sig.
Tolerance
3 i B Std Error Beta
1 | (Constany) 2220 2444 908 | .367
Beban 412 103 418| 3912 =001 248 4.027
Kerja
K 535 109 526] 4931 <001 248 4027

2 Dependent Variable: Kinerja Karvawan
Sumber: Data diolzh penulis dengan SPSS ver. 27

Berdasarkan tabel di atas pada kolom
Unstadardized B dapat dibuat fungsi
persamaan sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2

Y=2.220 + 0.412 X1+ 0.535 X2

Berdasarkan persamaan regresi berganda
yang terbentuk tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja dan
Kompensasi mempunyai koefisien yang
bertanda positif terhadap variabel Kinerja
Karyawan. Koefisien variabel Beban Kerja
memberikan nilai sebesar 0.412 yang berarti
bahwa jika variabel Beban Kerja semakin baik
dengan asumsi variabel lain tetap maka
variabel kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan. Koefisien variabel Kompensasi
memberikan nilai sebesar 0.535 yang berarti
bahwa jika variabel Kompensasi semakin baik
dengan asumsi variabel lain tetap maka
variabel kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan
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Uji Hipotesis
Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi secara Parsial (Uji t)

Coefficients*

Standardized Colimiearity | g,
2 I 1 | Cosfficients| Coeflicien t S fatistics
Modsl B Std Error | Bota F | s |
1 | Constany 2220 2444 08| 367
Beban a1 105 a18| 3912| <00t 28 4027
Kerja
| |Kompensasi 535 109 56| 4s31] <001 28 407

3 Depandent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah penulis dengan SPSS ver. 27

1) Uji Hipotesis Pengaruh beban kerja (X1)
Terhadap kinerja karyawan (YY)

Uji hipotesis yang pertama adalah
uji hipotesis pengaruh beban kerja
terhadap Kkinerja karyawan, pada tabel di
atas diperoleh nilai t hitung sebesar 3.912
dan nilai signifikansi sebesar 0.000
sehingga bisa disimpulkan pengaruh
beban kerja terhadap kinerja karyawan
bernilai positif dan signifikan, dapat
dibuktikan dengan nilai t hitung 3.912 >
1.6706 dan nilai signifikansi 0.000 <
0.05, sehingga Ha diterima dan HO
ditolak artinya terdapat pengaruh secara
parsial terhadap variabel beban kerja
terhadap variabel kinerja karyawan.

2) Uji Hipotesis pengaruh kompensasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Uji hipotesis yang kedua adalah uji
hipotesis pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan, pada tabel di atas
diperoleh nilai t hitung sebesar 4.931 dan
nilai signifikansi sebesar 0.000 sehingga bisa
disimpulkan pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan bernilai positif dan
signifikan, dapat dibuktikan dengan nilai t
hitung 4.931 > 1.6706 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05, sehingga Ha diterima dan HO
ditolak artinya terdapat pengaruh secara
parsial terhadap variabel kompensasi
terhadap variabel kinerja karyawan.

Tabel 4.16

Hasil Uji Signifikansi secara Simultan (Uji F)

ANOVA"

Sum of
Model Squares df Mean Square E Sig.
1 |Regression 476.392 2 238.196| 147.091) <001®
Residual 95.544 39 1619
Total 571935 61
a. Dependent Variable: Kinetja karyawan

b. Predictors: (Constant). Kompensasi, Beban kerja
Sumber: Data diolah penulic dengan SPSS ver. 27 (2024)

5.

Berdasarkan hasil uji di atas dapat
diketahui bahwa terdapat nilai Fhitung
sebesar 147.091 dan nilai signifikansi
sebesar 0.000. Karena Fhitung > Ftabel
(147.091> 2.761) dan nilai signifikansi <
0.05 (0.000 < 0.05) sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel independen
yaitu beban kerja (X1) dan kompensasi (X2)
bersama-sama  (simultan)  berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel  kinerja
karyawan ().

Uji Koefisien Korelasi Berganda (Uji R)
Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda (Uji R)

Model Summary®
Change Statistics
Std. Error R
R | Adjusted | of the Sguare F Sig F
Model| R |Sguare| R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df? | Change |
1 9132) 833 827]  1.27255 833[147.091] 2] 58] <0001
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber: Data diolah penulis dengan SPSS ver. 27 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, didapatkan hasil pengujian koefisien
korelasi secara simultan 0.913 dan bisa
diartikan hubungan variabel beban kerja dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan
sangat kuat.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.17

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

R Adjusted R
Model R Square Square

Std. Evror of the
Estimate

1 9132 833 827

1.27255

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber: Data diolah penulis dengan SPSS ver. 27 (2024)

Berdasarkan  hasil uji di atas,
menunjukkan nilai koefisien determinasi R
Square sebesar 0.833 atau sebesar 83.3%
maka dapat disimpulkan, variabel beban
kerja (X1) dan kompensasi (X2) memiliki
kontribusi sebesar 83.3% terhadap kinerja
karyawan (YY) dan sisanya 16.7%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

yang diperoleh dari Toko Galeri Batik Anjani-Kota
Batu yang menggunakan variabel beban kerja dan
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kompensasi terhadap kinerja karyawan, maka dapat

ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara beban kerja terhadap kinerja karyawan
berdasarkan nilai persamaan regresi Y= 2.220
+ 0.412 + 0.535, maka dapat disimpulkan
bahwa beban kerja menpunyai koefisien
regresi positif sebesar 0.412. Hasil uji parsial
(Uji t) antara lingkungan Kkerja terhadap
kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung >
ttabel (3.912 > 1.6706) dan sig < 0,05 (0,000
< 0,05) sehingga HO ditolak dan Hal diterima.

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kompensasi terhadap kinerja karyawan
berdasarkan nilai persamaan regresi Y= 2.220
+ 0.412 + 0.535, maka dapat disimpulkan
bahwa kompensasi mempunyai koefisien
regresi positif sebesar 0,535. Hasil uji parsial
(Uji T) antara lingkungan Kkerja terhadap
kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung >
ttabel (4.931 > 1.6706) dan sig < 0,05 (0,000
< 0,05) sehingga HO ditolak dan Ha2 diterima.

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara simultan antara beban Kkerja dan
kompensasi  terhadap kinerja karyawan
berdasarkan hasil uji regresi linear berganda
Y=2.220 + 0.412 + 0.535 dapat disimpulkan
variabel beban kerja dan kompensasi
mempunyai konstanta positif sebesar 2.220.
Hasil uji simultan (Uji F) antara beban kerja
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan
menunjukkan nilai  Fhitung > Ftabel
(147.091> 2.761) dan sig < 0,05 (0.000 <
0,005) schingga HO ditolak dan Ha diterima.
Koefisien Determinasi Rsquare (R2) sebesar
0.833, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
83,3% variabel beban kerja dan kompensasi
mempengaruhi kinerja karyawan, sedangkan
sisanya 16.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
atau variabel lain yang tidak diteliti.
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